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Siaran Pers

Tingkatkan Kapasitas Angkut, Afiliasi Bukit Asam (PTBA) Tambah
Armada Kapal

Palembang, 25 Juli 2024 - PT Bukit Prima Bahari (BPB), perusahaan afiliasi
PT Bukit Asam Tbk (PTBA) yang bergerak di bidang transportasi laut,
melakukan penambahan armada sebanyak tiga (3) rangkaian tugboat (kapal
penarik) dan barge (tongkang) untuk meningkatkan kapasitas angkutan
transhipment (pemindahan muatan) batu bara.

Tiap tugboat dilengkapi dengan mesin berdaya tarik 2x1100 HP, dan barge
ukuran 300 ft yang berkapasitas 7.500 Metrik Ton (MT).

"Penambahan armada BPB ini akan membantu PTBA dalam mencapai target
produksi dan penjualan yang telah ditetapkan dalam rangka menghadirkan
energi tanpa henti untuk negeri,” kata Direktur Utama PT Bukit Asam Tbk
(PTBA), Arsal Ismail.

BPB yang berdiri sejak 2014 merupakan perusahaan afiliasi PTBA yang
bergerak dalam bidang usaha transportasi laut berupa pengoperasian kapal
dan tongkang serta pelayanan keagenan kapal.

Usai penambahan armada, saat ini BPB memiliki empat (4) rangkaian tugboat
dan barge yang masing-masing berkapasitas 7.500 MT.

"Dengan penambahan armada tersebut, kami dapat semakin meningkatkan
layanan sekaligus berkontribusi dalam menjaga ketahanan energi nasional,”
kata Direktur Utama PT Bukit Prima Bahari (BPB), Yanny RM Ondang.

BPB melayani pemindahan muatan batu bara PTBA dari Dermaga Kertapati
menuju Tanjung Kampeh dan pelabuhan lainnya di area Sungai Musi.

Sejalan dengan rencana PTBA untuk meningkatkan produksi dalam rangka
mempercepat monetisasi cadangan batu bara, BPB berencana untuk
meningkatkan armadanya secara bertahap hingga 48 rangkaian tugboat dan
barge pada 2029.
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Sekilas tentang PT Bukit Asam Tbk

PT Bukit Asam Tbk (PTBA), adalah perusahaan pertambangan terkemuka milik negara Indonesia (BUMN) yang
juga merupakan grup dari MIND ID. PTBA berdiri sejak 1981. Inti bisnis perusahaan berfokus pada pertambangan,
pengolahan, dan perdagangan batu bara. PTBA mengoperasikan beberapa tambang batu bara di Sumatera,
menghasilkan berbagai jenis batu bara, termasuk batu bara sub-bituminus dan bituminus berkualitas tinggi yang
masih langka. Pada tahun 2002, PTBA menjadi perusahaan terbuka dan tercatat di Bursa Efek Indonesia. Dengan
komitmen terhadap praktik-praktik berkelanjutan dan tanggung jawab lingkungan, PTBA mengembangkan
portofolio energi dengan investasi dalam sumber energi terbarukan. Perusahaan ini memainkan peran penting
dalam menjaga kestabilan ketahanan energi nasional dalam hal penyediaan batu bara baik untuk pembangkit listrik
dalam negeri maupun pasar ekspor, yang berkontribusi secara signifikan pada sektor energi dan perekonomian
Indonesia. PTBA juga menjadi pelopor standar etika dengan menjadi perusahaan milik negara pertama dalam
sektor energi yang menerapkan Manajemen Anti Penyuapan ISO 37001:2016.



